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KAJLAN BUDAYA KONTEMPORER 

Arie Setyaninpmz 

The old-positivistic approach to culture, which was 
insensitive todomination and inequoligr has beed srrimrsly 
challenged by new approaches: post sttucturalis and posf- 
coionialist. This article m q s  out and elaborates many ways 
of approaching culture in cultural studies. 

Kata-katakunck kajian budaya; mcana budaya 

Kaitan ant& Badaya d m  Sistem %id 

Ketika kita membicarakan kebudayaan. maka seringkali 
kebanyakan dari kita memahaminya sebagaisebuah kata benda. Cara 
berpikir semacam ini kemudian memandang kebudayaan sebagai 
suatu wujud atau artefak yang d i i k a n  melalui proses sejarah 
panjang peradaban manusia. Sementara itu ketika kita 
membicarakan aktivitas sekelompok manusia dalam konteks 
kebudayaan, maka kita dapat memaknai bahwasanya kebudayaan 
merupakan suatu proses yang menjelaskan perubahan konteks 
aktivitas manusia dari masa ke masa. Pada konteks inilah, kita 
memandang kebudayaan bukan lagi sebagai suatu kata benda, 
melainkan mempakan kata ke rja yang dapat dimaknai sebagai suatu 
yang dinamis sifatnya. Meskipun demikian, definisi mengenai 
kebudayaan yang disepakati sebagai suatu pengertian umum hingga 
kini masih dipertanyakan. Ini tidak lain karma unsur dinamis dalam 
kebudayaan-telah menjadikan sifat dari kebudayaan itu sendiri 
sebagai suatu yang cair (fluid) dan sekaligusfreksibel (dapat berubah). 


































